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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pendapatan Premi, Beban Klaim, dan Risk 
Based Capital (RBC) terhadap Profitabilitas yang diukur dengan Return on Assets (ROA) pada PT 
BNI Life Insurance selama periode 2015-2024. Profitabilitas pada perusahaan asuransi menjadi 
indikator efisiensi pengelolaan dana, sekaligus menunjukkan kekuatan finansial perusahaan dalam 
menghadapi risiko klaim dan ketidakpastian ekonomi. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif. Data yang digunakan merupakan data 
sekunder yang bersumber dari laporan keuangan tahunan PT BNI Life Insurance periode 2015-
2014. Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis regresi linier berganda, uji asumsi 
klasik, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), serta koefisien determinasi yang diolah menggunakan 
aplikasi SPSS 24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Pendapatan Premi, Beban 
Klaim, dan Risk Based Capital tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hasil 
pengujian secara simultan juga menunjukkan bahwa Pendapatan Premi, Beban Klaim dan Risk 
Based Capital tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas.  

Kata kunci :  Pendapatan Premi, Beban Klaim, Risk Based Capital, Profitabilitas, Return on 
Assets 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to analyze the effect of Premium Income, Claim Expenses, and Risk-Based Capital 
(RBC) on Profitability as measured by Return on Assets (ROA) at PT BNI Life Insurance during 
the 2015-2024 period. Profitability in insurance companies is an indicator of fund management 
efficiency, as well as showing the company's financial strength in facing claim risks and economic 
uncertainty. This study uses a quantitative method with a descriptive and verification approach. 
The data used are secondary data sourced from the annual financial statements of PT BNI Life 
Insurance for the 2015-2014 period. Data analysis techniques used include multiple linear 
regression analysis, classical assumption tests, partial tests (t-tests), simultaneous tests (F-tests), 
and coefficients of determination processed using the SPSS 24 application. The results of the study 
indicate that partially Premium Income, Claim Expenses, and Risk-Based Capital do not have a 
significant effect on profitability. The results of simultaneous testing also show that Premium 
Income, Claim Expenses, and Risk-Based Capital do not have a significant effect on Profitability.  

 

Keyword : Premium Income, Claim Expenses, Risk Based Capital, Profitability, Return on 
Assets
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1. PENDAHULUAN  
 

Asuransi merupakan salah satu 

instrumen yang memiliki peran penting 

dalam perekonomian Indonesia. Asuransi 

berfungsi untuk memberikan 

perlindungan terhadap risiko yang 

mungkin terjadi pada individu maupun 

badan usaha. Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) mendefinisikan asuransi sebagai 

perjanjian antara perusahaan asuransi dan 

pemegang polis yang menjadi dasar bagi 

penerimaan premi oleh perusahaan 

asuransi sebagai imbalan dalam bentuk 

mengganti atau mengurangi kerugian 

(OJK, 2024). 

 

Menurut Kepala Eksekutif 

Pengawas Perasuransian, Penjaminan, 

dan Dana Pensiun Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), Ogi Prastomiyono, sektor asuransi 

memiliki dua peran penting dalam 

perekonomian Indonesia. Pertama, peran 

sektor perasuransian sebagai mekanisme 

pendukung dalam pengelolaan risiko. Hal 

ini untuk mewujudkan perekonomian 

yang resilien dan mampu tumbuh 

berkelanjutan. Kedua, peran sektor 

perasuransian sebagai investor 

institusional, yang merupakan 

kompopnen penting dalam mendukung 

fungsi intermediasi dalam ekosistem 

perekonomian nasional, dengan 

menyediakan kebutuhan pendanaan 

jangka panjang (OJK, 2023). 

 

Dalam menjalankan usahanya, 

perusahaan asuransi dituntut mampu 

mencapai tingkat profitabilitas yang stabil 

dan berkelanjutan. Profitabilitas atau 

keuntungan perusahaan adalah hasil 

bersih yang terkait dengan keputusan dan 

kebijakan perusahaan, dan juga 

merupakan faktor penting dalam menilai 

kesehatan keuangan perusahaan asuransi 

(Sindi et al., (2023). OJK (2023) 

menyebutkan, untuk memastikan 

keberlangsungan operasional dalam 

perusahaan asuransi harus 

mempertahankan tingkat kinerja 

keuangan yang kuat, salah satunya dengan 

mencapai tingkat profitabilitas yang 

tinggi. Profitabilitas yang tinggi menjadi 

indikator efisiensi pengelolaan dana, 

sekaligus menunjukkan kekuatan 

finansial perusahaan dalam menghadapi 

risiko klaim dan ketidakpastian ekonomi. 

 

PT BNI Life Insurance (BNI Life), 

sebagai anak perusahaan PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk, menjadi salah 

satu pemain penting di industri asuransi 

jiwa nasional. PT BNI Life Insurance 

adalah perusahaan asuransi yang memiliki 

berbagai produk asuransi seperti Asuransi 

Jiwa Kesehatan, Pendidikan, Investasi, 

Pensiun, dan Syariah (BNI Life, 2025). 

Sepanjang tahun 2024, PT BNI Life 

Insurance mencatatkan kinerja keuangan 

yang positif.  

 

Merujuk data laporan keuangan 

yang dipublikasikan KONTAN, tingkat 

solvabilitas atau Risk Based Capital 

(RBC) mengalami kenaikan. Per Juni 

2023, rasio RBC BNI Life masih tercatat 

sebesar 689,43%. Kemudian per Juni 

2024, rasio RBC BNI Life naik menjadi 

757,77%. Pendapatan premi neto tumbuh 

signifikan sebanyak 27,77% secara YoY 

menjadi sebesar Rp 6,75 triliun pada 

2024, dari sebelumnya mencapai Rp 5,28 

triliun. Efisiensi di sisi pengeluaran turut 

menopang kinerja laba. Beban klaim dan 

manfaat BNI Life berhasil ditekan 

sebanyak 7,24% secara YoY menjadi Rp 

4,69 triliun pada 2024. Namun di sisi lain 

tingkat profitabilitas yang diukur dengan 

Return on Assets (ROA) di BNI Life 

mengalami penurunan sebanyak 3,1% 

menjadi 1,12% pada 2024 dari 

sebelumnya 1,15% pada 2023. 

 

Untuk memastikan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

kepada pemegang polis, kinerja keuangan 

perusahaan asuransi menjadi aspek yang 

sangat krusial, terutama terkait 

profitabilitas.  Menurut Supiyadi et al., 

(2019), salah satu ukuran kinerja 
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keuangan yang baik untuk digunakan bagi 

investor ataupun manajemen yaitu 

profitabilitas (Yudistira & Supiyadi, 

2024). Profitabilitas (ROA) 

mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari total aset 

untuk kegiatan operasionalnya. Tingginya 

ROA menunjukkan efisiensi dan 

efektivitas manajemen dalam 

memanfaatkan aset untuk mencapai 

tujuan utama perusahaan, yaitu 

mengoptimalkan keuntungan (Muzaki & 

Sumawidjaja, 2024). 

 

Sumber utama dalam perusahaan 

asuransi adalah premi yang merupakan 

pembayaran pihak tertanggung kepada 

penanggung sebagai imbalan jasa atas 

pengalihan risiko kepada penanggung 

(Novitasari & Ritha, 2023). Semakin   

tinggi   pendapatan   yang   dihasilkan   

oleh   suatu perusahaan asuransi 

menunjukkan bahwa pengaruhnya 

terhadap peningkatan laba perusahaan 

juga semakin besar, serta dengan 

meningkatnya pendapatan premi yang 

mempengaruhi laba, maka dapat 

mencerminkan kondisi keuangan 

perusahaan tersebut baik (Harahap, 2025; 

Putri & Arismutia, 2025). 

Teori konsep beban 

menggambarkan bahwa beban klaim 

mencerminkan pengeluaran yang 

mengurangi manfaat ekonomi yang 

diperoleh dari aset perusahaan (Tulsian, 

2014; Sindi et al., 2023) Beban klaim 

meliputi settled claims, outstanding 

claims, dan klaim yang ditemukan namun 

belum dilaporkan. Beban klaim memiliki 

dampak signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan asuransi, terutama 

dalam mempertahankan profitabilitas dan 

kestabilan keuangan (Ramdhani et al., 

2020; Putri & Arismutia, 2025). 

 

Tingkat kesehatan keuangan 

perusahaan asuransi dapat diukur melalui 

tingkat solvabilitas dan tercermin dari 

pencapaian nilai Risk Based Capital. 

Solvabilitas adalah kemampuan 

perusahaan asuransi dalam membayar 

hutang atau kewajiban yang dimilikinya 

(Kasmir, 2018; Tanujaya & 

Rochdianingrum, 2023). Risk Based 

Capital (RBC) merupakan rasio 

perbandingan antara tingkat solvabilitas 

suatu perusahan asuransi dengan nilai 

risiko yang dihadapi perusahaan dalam 

mengelola kekayaan dan kewajibannya. 

Sesuai dengan ketentuan Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 71 

/Pojk.05/2016 Tentang Kesehatan 

Keuangan Perusahaan Asuransi Dan 

Perusahaan Reasuransi, rasio pencapaian 

tingkat solvabilitas sekurang-kurangnya 

adalah 100% dengan target internal paling 

rendah 120% dari MMBR. MMBR atau 

Modal Minimum Berbasis Rasio adalah 

dana yang dibutuhkan untuk 

mengantisipasi risiko kerugian yang 

mungkin timbul sebagai akibat dari 

deviasi dalam pengelolaan aset dan 

liabilitas (OJK, 2016). 

 

Tabel 1 Data Fenomena (dalam jutaan rupiah)

Sumber: www.bni-life.co.id (Data diolah peneliti), 2026

No Tahun Pendapatan Premi Beban Klaim RBC(%) ROA(%) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

2015 

2016 

2017 

2018 

2019 

2020 

2021 

2022 

2023 

2024 

3,250,784 

4,635,149 

5,577,321 

5,518,252 

4,798,024 

4,569,564 

4,627,856 

4,917,637 

5,280,411 

5,483,837 

2,475,678 

4,193,058 

5,038,397 

5,248,072 

3,913,414 

3,335,302 

4,615,802 

4,444,006 

5,062,621 

4,695,916 

1718 

1124 

777 

738 

722 

795 

714 

673 

683 

889 

1.613 

1.219 

2.155 

1.043 

1.650 

0.678 

0.671 

0.914 

1.157 

1.121 
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Berdasarkan data pada Tabel 1, 

seluruh variabel menunjukkan pola yang 

fluktuatif. Pendapatan premi cenderung 

meningkat, namun pada tahun 2018, 2019, 

dan 2020 pendapatan premi mengalami 

penurunan selama tiga tahun berturut-

turut. Menurut Tanujaya & 

Rochdianingrum (2023), penurunan yang 

signifikan pada tahun 2020, besar 

kemungkinan disebabkan oleh Pandemi 

Covid-19 yang meningkat pada rentang 

waktu tersebut. Menurut Dalimunthe 

(2020), Pandemi Covid-19 telah 

memberikan dampak bagi industri 

perasuransian di Indonesia dengan 

penurunan pertumbuhan pendapatan 

premi karena pembatasan interaksi fisik 

serta penurunan daya beli masyarakat 

Indonesia. 

Di sisi pengeluaran, beban klaim 

cenderung meningkat dimana pada 

periode awal penelitian 2016-2018 

mengalami kenaikan yang drastis selama 

tiga tahun berturut-turut yaitu sebesar 5,24 

triliun (2018) dimana nilai ini merupakan 

nilai beban klaim tertinggi selama periode 

10 tahun dari 2015-2024. Semakin besar 

pertumbuhan klaim, maka semakin 

banyak aset perusahaan yang dialokasikan 

pada pembayaran beban klaim yang 

membuat manajemen perusahaan tidak 

terlalu berfokus pada peningkatan 

profitabilitas, dan pada akhirnya 

mempengaruhi pertumbuhan 

profitabilitas itu sendiri secara negatif 

(Tanujaya & Rochdianingrum, 2023). 

 

Risk Based Capital (RBC) pada 

PT BNI Life menunjukkan tingkat 

solvabilitas yang sangat tinggi selama 

seluruh periode penelitian karena nilainya 

jauh di atas ketentuan minimum OJK 

sebesar 120%. Meskipun demikian, tren 

RBC cenderung menurun. Hal ini dapat 

dilihat pada tahun 2016,2017,2018 dan 

2019, RBC BNI Life mengalami 

penurunan selama 4 tahun berturut-turut. 

Bahkan penurunan RBC terjadi kembali 

hingga mencapai titik terendah yaitu 

sebesar 673% pada tahun 2022. 

Penurunan ini dapat mengindikasikan 

penurunan kapasitas modal yang tersedia 

untuk menanggung risiko. Menurut 

Tansen & Tundjung (2021), penurunan 

RBC disebabkan karena banyaknya 

penyerapan terhadap risiko di dalam 

perusahaan. Risiko investasi, risiko 

underwriting dan risiko asuransi yang 

tinggi, akan memberikan sinyal yang 

buruk terhadap RBC. 

 

Profitabilitas perusahaan yang 

diukur melalui ROA menunjukkan pola 

yang sangat berfluktuasi namun 

cenderung menurun. ROA mengalami 

penurunan tajam pada 2020–2021 hingga 

berada di kisaran 0,67%. Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Nursalamah et al., 

(2021) ROA Asuransi Syariah tidak stabil 

berdampak mengalami penurunan di 

beberapa perusahaan, diduga perusahaan 

tidak mampu memanfaatkan aset yang 

dimiliki untuk memperoleh laba. Selain 

itu, angka Return on Assets yang lebih 

rendah menunjukkan tingkat laba yang 

lebih rendah bagi perusahaan, sehingga 

akan menghambat investor untuk 

berinvestasi saham (Budi et al., 2024). 

 

2. LANDASAN TEORI  
 

Profitabilitas 

Menurut Antika et al., (2024) 

Profitabilitas adalah rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari 

laba. Rasio ini juga memberikan ukuran 

tingkat efektivitas manajemen 

perusahaan. Pada penelitian ini 

profitabilitas perusahaan asuransi diukur 

dengan Return on Assets (ROA). 

 

Menurut Setiawan (2022:41) 

Return on Assets (ROA) adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan dengan 

memanfaatkan keseluruhan total aset yang 

dimiliki. Makin besar ROA, makin besar 

pula tingkat keuntungan yang dicapai 

perusahaan dari segi penggunaan aset. 
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Sedangkan menurut Budi et al., (2024) 

ROA merupakan perbandingan laba 

bersih perusahaan dengan total aset yang 

dimilikinya untuk menentukan tingkat 

profitabilitasnya. ROA merupakan 

perbandingan laba bersih setelah pajak 

dengan total aktiva (Novitasari & Ritha, 

2023). ROA dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut: 
���

=
���� 	
��
ℎ �
�
��ℎ �����

����� ��
�
� 100% 

 

Pendapatan Premi 

Premi merupakan kompensasi atas 

perlindungan risiko yang diberikan oleh 

perusahaan (Harahap, 2025; Putri & 

Arismutia, 2025). Dalam buku “Studi 

Implementasi Akuntansi Keuangan di 

Berbagai Industri” (Pratama, 2022:48) 

Pendapatan premi merupakan sejumlah 

uang yang diterima perusahaan asuransi 

dari pemegang polis sehubungan dari 

perjanjian pertanggungan polis asuransi 

yang dilakukan. Sedangkan menurut 

Sastri et al., (2017) dalam Agustina et al., 

(2024) Pendapatan Premi merupakan 

sejumlah uang yang dibayarkan oleh 

pihak tertanggung sebagai imbalan atas 

perlindungan yang diberikan pihak 

penanggung sesuai dengan perjanjian 

yang telah disepakati sebelumnya. 

Penelitian ini menggunakan pendapatan 

premi neto sebagai indikator penelitian. 

Pendapatan premi neto didapat dari selisih 

pendapatan premi bruto dengan premi 

reasuransi serta kenaikan atau penurunan 

premi yang belum merupakan 

pendapatan. Rumus yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 
��
�
 �
�� = ��
�
 	����

− (��
�
 �
����� �


− !��
�
) 
 

Beban Klaim 

Klaim adalah tanggungan yang 

dibebankan pada perusahaan asuransi jika 

risiko yang sudah diasuransikan terjadi 

(Dzaki, 2020; Tanujaya, 2023). Menurut 

Azhari & Sukmaningrum (2021) Beban 

klaim merupakan beban yang ditanggung 

perusahaan atas permintaan pengajua oleh 

peserta untuk memenuhi haknya setelah 

peserta melakukan kewajibannya kepada 

perusahaan asuransi. Apabila jumlah 

klaim yang ditanggung perusahaan 

semakin meningkat, maka perusahaan 

akan cenderung memiliki tanggung jawab 

semakin besar dalam menyanggupi 

pembayaran klaim.  

 

Menurut Pratama (2022:48) Beban 

klaim merupakan kewajiban kepada 

tertanggung dari pihak penanggung atau 

perusahaan asuransi (ceding company) 

sehubungan dengan telah terjadinya 

kerugian/peristiwa yang 

dipertanggungkan asuransi. Sementara 

menurut Fitrianty et al., (2022) Beban 

klaim adalah biaya yang dicairkan 

nasabah yang diantaranya yaitu klaim 

yang sudah disetujui, klaim pada proses 

penyelesaian atau tertunda, dan klaim 

yang belum diadukan namun telah dibuat. 

 

Risk Based Capital 

Menurut Winata dan Awaloedin 

(2023) RBC merupakan suatu metode 

perhitungan kesehatan keuangan 

perusahaan asuransi yang diwajibkan 

kepada setiap perusahaan asuransi. RBC 

secara sederhananya dapat dikatakan 

sebagai perbandingan antara tingkat 

solvabilitas suatu perusahaan asuransi 

dengan nilai risiko yang dihadapi oleh 

perusahaan. Sementara menurut 

Novitasari & Ritha (2023) Risk Based 

Capital merupakan modal minimum yang 

wajib dimiliki perusahaan asuransi untuk 

menutupi jika terjadi kegagalan 

pengelolaan asset, atau berbagai risiko 

lainnya. Analisis RBC digunakan untuk 

mengukur tingkat solvabilitas dalam 

menanggung risiko kerugian yang 

mungkin timbuli sebagai akibat dari 

deviasi dalam pengelolaan aset dan 

liabilitas. Analisis RBC menggunakan 

data yang berasal dari laporan tingkat 

solvabilitas dan Modal Minimum 

Berbasis Risiko (MMBR). MMBR adalah 
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suatu jumlah minimum tingkat 

solvabilitas yang ditetapkan, yaitu dana 

yang dibutuhkan untuk mengantisipasi 

risiko kerugian yang mungkin timbul 

sebagai akibat dari deviasi dalam 

pengelolaan aset dan liabilitas (BNI Life, 

2025). Adapun rumus yang dipergunakan 

untuk menghitung RBC perusahaan 

asuransi adalah: 

�	# =  
�
 $��� ���%��
�
���

����� &&	�
�100% 

 

Kerangka Pemikiran 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2025) 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Hipotesis 

H1: Terdapat pengaruh Pendapatan 

Premi terhadap Profitabilitas 

H2: Terdapat pengaruh Beban 

Klaim terhadap Profitabilitas. 

H3: Terdapat pengaruh Risk Based 

Capital terhadap Profitabilitas 

H4: Terdapat pengaruh Pendapatan 

Premi, Beban Klaim dan Risk Based 

Capital terhadap Profitabilitas 

 

3. METODE PENELITIAN  
 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif dan 

verifikatif. Menurut Rachmad (2024:42), 

metode kuantitatif adalah pendekatan 

sistematis dalam penelitian yang 

menekankan pada pengukuran, pengujian, 

dan analisis data numerik menggunakan 

teknik statistik dan matematis untuk 

menguji hipotesis, mengeksplorasi 

hubungan antara variabel-variabel, serta 

menghasilkan temuan yang dapat 

digeneralisasi dengan tujuan menjelaskan, 

memprediksi, mengontrol fenomena yang 

diteliti secara objektif, terukur, dan dapat 

diverifikasi. 

 

Pendekatan deksriptif menurut 

Sugiyono (2022:147) adalah metode yang 

berfungsi untuk mendeskripsikan atau 

memberi gambaran terhadap objek yang 

diteliti melalui data atau sampel yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya. 

Pendekatan deskriptif pada penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan profitabilitas 

sebagai variabel terikat serta pendapatan 

premi, beban klaim dan Risk Based 

Capital sebagai variabel bebas.  

 

Menurut Sugiyono (2022:36) 

metode verifikatif didefinisikan sebagai 

penelitian yang dilakukan terhadap 

populasi atau sampel tertentu dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang 

ditetapkan. Penelitian verifikatif dalam 

penelitian ini bertujuan untuk menjawab 

rumusan masalah yang berkaitan dengan 

pengaruh pendapatan premi terhadap 

profitbilitas, pengaruh beban klaim 

terhadap profitabilitas, Risk Based Capital 

terhadap profitabilitas dan pengaruh 

pendapatan premi, beban klaim dan Risk 

Based Capital (RBC) terhadap 

profitabilitas. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini berlandaskan pada 

penggunaan data sekunder sebagai 

sumber utama dalam memperoleh 

informasi yang didapatkan dari laporan 

keuangan tahunan BNI Life selama 

periode 2015-2024 atau 10 tahun terakhir 

yang dapat diperoleh dari situs resmi BNI 

Life. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh data laporan keuangan 

tahunan PT BNI Life periode tahun 2015-

2024. Sampel dalam penelitian ini 

ditentukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling dengan kriteria: 

 

 

 

 

 

 

Pendapatan Premi 

(X1) 

Beban Klaim 

(X2) 

RBC 

(X3) 

Profitabilitas 

(Y) 
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a. Laporan tahunan berakhir di setiap 

tanggal 31 Desember periode tahun 

2015-2024. 

b. Laporan keuangan yang sudah 

lengkap dari periode tahun 2015-

2024. 

c. Laporan keuangan mencakup variabel 

penelitian periode tahun 2015-2024. 

d. Rasio Profitabilitas (ROA) periode 

2015-2024 yang cenderung menurun. 

e. Pendapatan Premi dan Risk Based 

Capital (RBC) periode 2015-2024 

yang cenderung menurun. 

f. Beban Klaim periode 2015-2024 yang 

cenderung naik. 

 

Operasionalisasi Variabel 

Menurut Sugiyono (2017:68) 

menyatakan bahwa operasional variabel 

ialah definisi yang diberikan pada variable 

atau konstruk dengan cara memberikan 

operasional yang diperlukan untuk 

mengukur konstruk atau variabel tersebut. 

 

 

 

Tabel 2 Operasionalisasi Variabel 

Variabel Konsep Indikator Skala 

Profitabilitas 

(Y) 

“Return on Assets (ROA) adalah 

rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan 

manajemen perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan dengan 

memanfaatkan keseluruhan total 

aset yang dimiliki” 

(Setiawan, 2022:41) 

Return on Assets = 

Laba Bersih Setelah 

Pajak/Total x 100% 

Rasio 

Pendapatan 

Premi (X1) 

“Pendapatan premi merupakan 

sejumlah uang yang diterima 

perusahaan asuransi dari 

pemegang polis sehubungan dari 

perjanjian pertanggungan polis 

asuransi yang dilakukan” 

(Pratama, 2022:48) 

Premi Neto = Premi 

Bruto – (Reasuransi –

Komisi) 

Nominal 

Beban Klaim 

(X2) 

“Beban klaim merupakan 

kewajiban kepada tertanggung dari 

pihak penanggung atau perusahaan 

asuransi (ceding company) 

sehubungan dengan telah 

terjadinya kerugian/peristiwa yang 

dipertanggungkan asuransi.” 

(Pratama, 2022:48) 

Beban Klaim = 

Klaim Bruto - Klaim 

Reasuransi - 

Kenaikan 

(Penurunan) 

Cadangan Klaim 

Nominal 

RBC (X3) RBC merupakan perbandingan 

antara tingkat solvabilitas suatu 

perusahaan asuransi dengan nilai 

risiko yang dihadapi oleh 

perusahaan. 

Winata dan Awaloedin (2023) 

RBC=Tingkat 

Solvabilitas/Total 

MMBR x 100% 

Rasio 

Sumber:Data diolah peneliti, 2026 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Penelitian 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan 

statistik yang diaplikasikan untuk 

menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan dan menggambarkan 

data yang telah terkumpul tanpa 

bermaksud untuk membuat kesimpulan 

yang berlaku kepada umum atau 

generalisasi (Sugiyono, 2022:147) 

 

Tabel 3 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

  Sumber:Data diolah peneliti, 2026 

Berdasarkan tabel 3 di atas, 

variabel Pendapatan Premi memiliki nilai 

minimum sebesar 3,25 triliun, 

menandakan bahwa pendapatan premi 

terendah terjadi pada tahun 2015 dan nilai 

maksimum sebesar 5,57 triliun terjadi 

pada 2017 dengan rata-rata (mean) 

sebesar 4,86 triliun dan nilai standar 

deviasi sebesar 691 miliar. Variabel 

Beban Klaim memiliki nilai minimum 

sebesar 2,47 triliun terjadi pada tahun 

2015 dan nilai maksimum sebesar 5,24 

triliun pada tahun 2018 dengan nilai rata-

rata (mean) sebesar 4,30 triliun dan nilai 

standar deviasi sebesar 864 miliar. 

Variabel Risk Based Capital (RBC) 

memiliki nilai minimum sebesar 675% 

pada tahun 2022 dan nilai maksimum 

sebesar 1718% pada tahun 2015 dengan 

nilai rata-rata (mean) sebesar 883,3% dan 

standar deviasi sebesar 322,1%. Variabel 

ROA memiliki nilai minimum sebesar 

0,67% pada tahun 2021 dan nilai 

maksimum sebesar 2,16% pada tahun 

2017 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 

1,22% dan standar deviasi sebesar 0,46%. 

b. Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 

menguji apakah residual dalam model 

regresi terdistribusi secara normal.

Tabel 4 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 
  Unstandardized Residual 

N 10 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

Std. Deviation 0.39250265 

Most Extreme Differences Absolute 0.168 

Positive 0.168 

Negative -0.138 

Test Statistic 0.168 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber:Data diolah peneliti, 2026 

Berdasarkan tabel 4, uji 

normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 

menujukkan tingkat signifikansi yaitu 

0,200 yang berarti memiliki nilai yang 

lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan data dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PendapatanPremi 10 3250784 5577321 4865883.50 691130.960 

Beban Klaim 10 2475678 5248072 4302226.60 864260.010 

RBC 10 673 1718 883.30 322.133 

ROA 10 0.67 2.16 1.2221 0.46517 

Valid N (listwise) 10         
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Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. 

 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2026) 

Gambar 2. Hasil Uji 

Heterokedastisitas 

Berdasarkan gambar 3, hasil uji 

heterokedastisitas memperlihatkan titik-

titik data dengan pola penyebaran acak. 

Hal ini menunjukkan bahwa data yang 

diuji tidak terjadi heterokedastisitas dan 

memenuhi asumsi homokedastisitas 

Uji Multikolonieritas. 

Tabel 5 Hasil Uji Multikolonieritas 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel 5 hasil uji 

multikolinieritas, dapat diketahui bahwa 

variabel Pendapatan Premi memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,133 dan nilai VIF 

sebesar 7,528. Variabel Beban Klaim 

memiliki nilai tolerance sebesar 0,162 dan 

nilai VIF sebesar 6,188. Sementara itu, 

variabel RBC memiliki nilai tolerance 

sebesar 0,371 dan nilai VIF sebesar 2,692. 

Seluruh variabel independen dalam 

penelitian ini memiliki nilai tolerance 

lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih 

kecil dari 10. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

multikolinieritas pada data dalam 

penelitian ini. 

c. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2026) 
 

Berdasarkan tabel 6, diperoleh 

persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut: 

' =  −2.333 + 0.321 ,- − 0.073,/

+ 0.001,0 

 

 

 

Mengacu pada persamaan regresi 

yang diperoleh, nilai konstanta sebesar -

2,333 menunjukakan bahwa apabila 

seluruh variabel independen yaitu 

Pendapatan Premi, Beban Klaim, dan 

RBC bernilai 0, maka ROA yang 

diperoleh perusahaan bernilai negatif 

sebesar -2,333 atau mengalami penurunan 

Coefficientsa 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Pendapatan 

Premi 

0.133 7.538 

Beban Klaim 0.162 6.188 

RBC 0.371 2.692 

Coefficientsa 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. B Std.Error Beta 

1 (Constant) -2.333 2.506   -0.931 0.388 

Pendapatan Premi 0.321 0.310 0.979 1.035 0.340 

Beban Klaim -0.073 0.198 -0.314 -0.366 0.727 

RBC 0.001 0.001 0.842 1.489 0.187 

a. Dependent Variable: ROA 
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profitabilitas. Nilai koefisien regresi 

Pendapatan Premi sebesar 0,321 diartikan 

bahwa setiap kenaikan Pendapatan Premi 

sebesar satu satuan akan meningkatkan 

ROA sebesar 0,321. Beban Klaim 

memiliki nilai koefisien regresi sebesar -

0,073 yang artinya setiap kenaikan Beban 

Klaim satu satuan akan menurunkan ROA 

sebesar 0,073. Nilai koefisien regresi Risk 

Based Capital (RBC) sebesar 0,001 

artinya setiap kenaikan RBC sebesar 1% 

akan meningkatkan ROA sebesar 0,001%. 

 

d. Uji Koefisien Korelasi 

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Sumber:Data diolah peneliti, 2026 

Berdasarkan tabel 7 di atas, 

diperoleh nilai koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,537. Hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan antara Pendapatan 

Premi, Beban Klaim, dan Risk Based 

Capital (RBC) terhadap Profitabilitas 

(ROA) tergolong dalam kategori sedang, 

karena berada direntang nilai 0,40-0,599. 

 

e. Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Sumber:Data diolah peneliti, 2026 

Berdasarkan tabel 8 di atas, nilai 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 

0,288. Hal ini berarti bahwa sebesar 

28,8% variabel independent yaitu 

Pendapatan Premi, Beban Klaim, dan 

RBC berpengaruh terhadap variabel 

dependen yaitu Profitabilitas. Sedangkan 

sisanya sebesar 71,2% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar penelitian ini. 

f. Uji Hipotesis 

Uji t (Uji Hipotesis Parsial) 

Tabel 9 Hasil Uji t 

 Sumber:Data diolah peneliti, 2026 
 

Perumusan hipotesis uji t: 

H₀: β1 = 0, Variabel independen secara 

parsial tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen.  

H1: β1 ≠ 0, Variabel independen secara 

parsial memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan membandingkan nilai signifikansi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .537a 0.288 -0.068 0.48072 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .537a 0.288 -0.068 0.48072 

Coefficientsa 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.333 2.506   -0.931 0.388 

Pendapatan Premi 0.321 0.310 0.979 1.035 0.340 

Beban Klaim -0.073 0.198 -0.314 -0.366 0.727 

RBC 0.001 0.001 0.842 1.489 0.187 

a. Dependent Variable: ROA 
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dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 

5%. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H₀ 

ditolak dan H₁ diterima, sedangkan jika 

nilai signifikansi > 0,05 maka H₀ diterima 

dan H₁ ditolak. Berdasarkan hasil uji t 

pada tabel 9, diperoleh bahwa Pendapatan 

Premi memiliki nilai t hitung sebesar 

1,035 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,340. Nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Pendapatan Premi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA secara parsial. 

Selanjutnya, variabel Beban Klaim 

memiliki nilai t hitung sebesar -0,366 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,727. 

Nilai signifikansi jauh lebih besar dari 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Beban Klaim tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA secara parsial. 

Variabel RBC menunjukan kondisi yang 

serupa, yaitu memiliki nilai t hitung 

sebesar 1,489 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,187. Nilai ini juga lebih besar 

dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa RBC tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA secara parsial. 

 

Uji F (Uji Hipotesis Simultan) 

Tabel 10 Hasil Uji F 

Sumber:Data diolah peneliti, 2026 

 

Perumusan hipotesis uji F: 

H0: β1, β2, β3, β4 = 0, Variabel 

independen secara simultan tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

H1: β1, β2, β3, β4 ≠ 0, Variabel 

independen secara simultan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan membandingkan nilai signifikansi 

dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 

5%. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H₀ 

ditolak dan H₁ diterima, sedangkan jika 

nilai signifikansi > 0,05 maka H₀ diterima 

dan H₁ ditolak. Berdasarkan hasil uji F 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,533 

yang lebih besar dari 0,05, sehingga H₀ 

diterima dan H₁ ditolak. Hal ini berarti 

bahwa Pendapatan Premi, Beban Klaim, 

dan Risk Based Capital (RBC) secara 

simultan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA PT BNI Life. 

 

 

Pembahasan 

Pengaruh Pendapatan Premi Terhadap 

Profitabilitas 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Pendapatan Premi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas (ROA). Hal ini dapat dilihat 

dari hasil uji t yang menghasilkan nilai 

signifikansi sebesar 0, 339 > 0,05 

sehingga H₀  diterima dan H₁ ditolak. 

Dengan demikian, secara parsial 

Pendapatan Premi belum terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas PT BNI Life. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Tresnawati et al., 

(2022), Tanujaya dan Rochdianingrum 

(2023), dan Novitasari dan Ritha (2023) 

yang menyatakan bahwa premi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. 

 

 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 0.561 3 0.187 0.809 .533b 

Residual 1.387 6 0.231     

Total 1.947 9       
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Pengaruh Beban Klaim Terhadap 

Profitabilitas 

Hasil uji t menunjukan bahwa 

Beban Klaim memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,726 > 0,05 sehingga H0 diterima 

dan H1 ditolak. Dengan demikian, secara 

parsial Beban Klaim tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Profitabilitas PT BNI 

Life. Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian Sindi et al., (2023), Handriani 

dan Arif (2022), dan Ningrum et al., 

(2024) yang menyatakan bahwa Beban 

Klaim tidak berpengaruh terhadap 

Profitabilitas.  

Pengaruh Risk Based Capital (RBC) 

Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil uji t, variabel 

Risk Based Capital (RBC) memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,186 > 0,05 sehingga 

H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa RBC tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas PT BNI Life secara parsial. 

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh 

Tresnawati et al., (2022), Fadilah et al., 

(2025) serta Tanujaya dan 

Rochdianingrum (2023) menyatakan 

bahwa RBC tidak berpengaruh terhadap 

Profitabilitas. 

Pengaruh Pendapatan Premi, Beban 

Klaim Dan Risk Based Capital 

Terhadap Profitabilitas 

 Hasil uji F menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,532 > 0,05 sehingga   

H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa Pendapatan Premi, 

Beban Klaim, dan Risk Based Capital 

(RBC) secara simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Profitabilitas PT BNI 

Life.  Hal ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Nursalamah et al., (2021) dan Handriani 

dan Arif (2022), Secara simultan variabel 

Tingkat Premi, Klaim dan Risk Based 

Capital (RBC) berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas. 

 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan.  Pertama, periode penelitian 

yang digunakan relatif terbatas, yaitu 

selama sepuluh tahun (2015–2024), 

sehingga jumlah observasi yang kecil 

dapat memengaruhi kekuatan statistik 

dalam mendeteksi pengaruh antarvariabel 

terhadap profitabilitas. 

Kedua, penelitian ini hanya 

menggunakan tiga variabel independen, 

yaitu Pendapatan Premi, Beban Klaim, 

dan Risk Based Capital (RBC), sementara 

profitabilitas perusahaan asuransi 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lain 

seperti hasil investasi, beban operasional, 

hasil underwriting, serta kondisi 

makroekonomi yang tidak dimasukkan ke 

dalam model penelitian. 

Ketiga, meskipun data penelitian 

bersumber dari laporan keuangan resmi 

PT BNI Life, variabel Return on Assets 

(ROA) dihitung secara manual oleh 

peneliti karena tidak disajikan secara 

langsung dalam laporan keuangan 

perusahaan. Sehingga terdapat potensi 

keterbatasan ketelitian dalam proses 

perhitungan (human error) yang 

berpotensi memengaruhi hasil penelitian. 

Dengan adanya keterbatasan 

tersebut, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas periode pengamatan, 

menambah variabel penelitian, serta 

menggunakan data rasio keuangan yang 

telah disajikan secara langsung oleh 

otoritas atau perusahaan agar dapat 

meminimalkan potensi kesalahan 

perhitungan. 

 

5. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

Pendapatan Premi, Beban Klaim, dan Risk 

Based Capital (RBC) secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas (ROA) pada PT BNI Life 

selama periode 2015–2024. Selain itu, 
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hasil pengujian secara simultan juga 

menunjukkan bahwa ketiga variabel 

tersebut tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

profitabilitas PT BNI Life tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor Pendapatan 

Premi, Beban Klaim, dan Risk Based 

Capital (RBC), tetapi juga dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar model penelitian, 

seperti hasil investasi, beban operasional, 

hasil underwriting, serta kondisi ekonomi 

makro. Dengan demikian, variabel-

variabel tersebut perlu dipertimbangkan 

dalam penelitian selanjutnya guna 

memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi profitabilitas 

perusahaan asuransi. 
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